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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri perbankan saat ini semakin pesat. Ini
merupakan suatu gambaran dari peningkatan kualitas ilmu masyarakat yang
semakin maju dan berkembang. Hal tersebut memacu timbulnya persaingan yang
semakin ketat diantara berbagai perusahaan. Untuk itu, perlu adanya penataan
sebagai langkah pengelolaan agar perbankan dapat menjadi suatu industri yang
kuat, efisien dan mampu menopang pertumbuhan ekonomi nasional serta
mendukung kestabilan sistem keuangan. Dengan adanya persaingan yang semakin
ketat, secara langsung mengharuskan perusahaan bertindak lebih cermat dan teliti
dalam mengelola dana agar dapat mempertahankan keberlangsungan usahanya.
Dengan semakin meningkatnya permintaan akan dana yang dibutuhkan oleh
perusahaan, tentunya memerlukan sumber dana atau modal sebagai jaminan
kontinuitas dan pengembangan usahanya. Sebagai lembaga keuangan, bank harus
dapat menjalankan fungsinya yaitu sebagai suatu usaha lembaga keuangan yang
memusatkan perhatiannya pada sektor penghimpunan dan penyaluran dana.

Pengertian bank menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.



Dari pengertian bank menurut Undang-undang Negara Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan
meliputi tiga kegiatan, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan
memberikan jasa bank lainnya. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana
merupakan kegiatan pokok bank sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya
kegiatan pendukung. Kegiatan menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. Biasanya
sambil diberikan balas jasa yang menarik seperti, bunga dan hadiah sebagai
rangsangan bagi masyarakat agar lebih senang menabung. Kegiatan menyalurkan
dana, berupa pemberian pinjaman kepada masyarakat. Sedangkan jasa-jasa
perbankan lainnya diberikan untuk mendukung kelancaran kegiatan utama
tersebut.

Tujuan bank salah satunya adalah memperoleh profit yang tinggi, yang
mana dengan profit yang tinggi tersebut diharapkan dapat mempertahankan
kelangsungan hidup dari bank tersebut. Kemampuan bank untuk mendapatkan
profit dapat diukur dengan menggunakan rasio-rasio pengukur profitabilitas yang
salah satu diantaranya adalah Return on Assets (ROA) merupakan indicator yang
menggambarkan bukan hanya kemampuan manajemen untuk mengendalikan
seluruh biaya-biaya operasional dan non operasional, serta dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan.
Sehingga apabila ROA suatu bank besar maka semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut akan semakin baik pula posisi bank

tersebut dari segi penggunaan assets. Dalam upayanya mencapai profitabilitas



sesuai dengan yang diharapkan harus memperhatikan aspek-aspek yang
berpengaruh diantaranya risiko likuiditas, risiko kredit, risiko pasar. risiko modal,
risiku efisiensi, dan risiko operasional.

Bank-bank Umum Swasta Nasional adalah bank yang sebagian besar
sahamnya dimiliki oleh pihak swasta yang terdaftar dalam direktori Bank
Indonesia.

Bank devisa adalah bank yang berstatus devisa atau bank
devisamerupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeriatau
yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan,misalnya transfer
ke luar negeri, pembukaan dan pembayaran letter of credit, dan transaksi luar
negeri lainnya. Pengertian devisa dapatdikategorikan secara fisik dan non fisik.
Secara fisik devisa merupakanvaluta asing non logam yang digunakan untuk alat
pembayaran yangsah, sedangkan secara non fisik adalah saldo dalam bentuk
valuta asing pada Bank Indonesia.

Berdasarkan data laporan keuangan yang dipublikasikan dari situs
Bank Indonesia (www.bi.go.id) perkembangan ROA pada Bank Umum Nasional
Devisa pada lima tahun terakhir mulai 2008 sampai dengan 2012 adalah sebagai

mana yang ditunjukkan pada tabel 1.1


http://www.bi.go.id/

Tabel 1.1
PERKEMBANGAN RETURN ON ASSET BUSN DEVISA
TAHUN 2008-2012 (Dalam Persentase)

NO NAMA BANK 2008 | 2009 | TREN | 2010 | TREN | 2011 [ TREN | 2012* | TREN RT/;TEA’\\IZ
1. |PT. Bank Agroniaga, Thk 010 | -200 | -210 | 100 | 300 | 100 000 163 063 038
2 [PT. Bank Antardagrah 060 | 097 | 037 | 028 | -069 | 0.76 048 L10] 034 013
3 [PT. Bank Artha Graha Internasional, Tbk 032 | 043 | 0L | 072 | 029 | 069 003 066[ 003 009
4 |PT. Bank Bukopin 166 | 146 | 020 | 165 | 0.9 | 169 004 183 0.4) 004
5 [PT. Bank Bumi Arta 200 1 200 | 007 | 147 | 083 | 1483 Q04 2471 104 010
6 [PT. BankCentral Asia, Thk 342 1 340 | 002 | 351 | 011 | 270 081 359 089 0.4
7 |PT. Bank CIMB Niaga, Thk 110 | 210 | 101 | 273 | 062 | 193 080 3100 L] 050
8 [PT. Bank Danamon Inonesia, Thk 158 | 178 | 020 | 334 | 156 | 188 146 3180 130|040
9 |PT. Bank Ekonomi Raharja, Thk 206 | 210 | 005 [ 18 | 029 140 | 0420 102 03] -029
10 |PT. Bank Gangsha 018 | 060 | 042 | 170 | L1L | 049 122 065 016 012
11 |PT. Bank Hana 163 ] 020 | 184 | 188 | L67 | 073 1150 153 080 079
12 |PT. Bank Himpunan Saudara 1906, Thk 300 | 241 | 059 | 278 | 037 | 183 0% 278 09 006
13 [PT. Bank ICB Bumiputera Thk 009 | 018 | 009 | 024 | 006 | -133 | -L57] 08| 219] 0.9
14 |PT. Bank ICBC Indonesia 166 | 057 | -109 | 028 | -0.29 | 064 036 100] 036 017
15 |PT. Bank Index Selindo 150 | 142 | <009 | 112 | <030 | 081 031 245 184 04
16 |PT. Bank Internasional Indonesia, Thk 125 | 005 | -L30 | 101 | 106 | 067 034 149 082 006
17" [PT. Bank Maspion Indonesia 107 | 110 | 008 ) 13 | 025 | 132 | 003 L00] 032 -0.02
18 |PT. Bank Mayadapa Internasional, Thk 127 | 09 | 031 12 | 032 | 18 063 241 05 029
19 |PT. Bank Mega, Thk 198 | L7 | 020 | 245 | 068 | 134 | -L1ff 274 140 0.9
20 [PT. Bank Nusantara Parahyangan, Thk LI 102 | 005 ) 140 | 038 | 100 [ 039 157 056 010
21 |PT. Bank OCBC NISP, Thk 154 [ 179 | 025 | 109 | 070 | 126 017 L79] 053 006
22 |PT. Bank Of India Inonesia, Tk 253 | 353 | 100 | 293 | -060 | 242 051 314 02 015
23 |PT. Bank Permata, Thk 170 | 139 | -031 | 189 | 050 | 106 08 L0 064 0.00
24 |PT. Bank SBI Indonesia 140 | 080 | -060 | 091 | 0.1 | 088 003 083 005 -0.14
25 |PT. Bank Sinarmas, Tok 033 | 089 | 05 [ 135 | 046 | 094 | -041) L74f 080] 035
26 |PT. Bank UOB Indonesia 238 | 303 | 065 | 331 | 028 | 147 184 2600 LL3) 0.0
21 |PT. PAN Indonesia Bank, Thk L5 | 175 | 000 | 187 | 012 | 137 050 19| 059 005
28 |PT.QNB Bank Kesawan, Tbk 023 | 030 | 007 | 017 | -0.13 | 028 011] 081 053 015
29 |PT. Bank Mestika Dharma 516 | 490 | 026 | 393 | 097 | 312 081 504 192 003
30 |PT.Bank Metro Exress 272 | 264 | 008 [ 173 | 091 | 22 049| 078 -L4d| 049

JUMLAH 430 | 4341 | 089 | SL14 | 773 | 3186 | -1328 | 5745 1959 329

RATA-RATA 148 | 145 | 003 | L70 | 026 | 126 | 044 1920 065 01l

Sumber: www.bi.go.id, data diolah
Ket : * per desember


http://www.bi.go.id/

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa perkembangan ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa selama tahun 2008 sampai dengan tahun
2012 cenderung mempunyai rata-rata tren yang positif. Namun jika dilihat
berdasarkan tren masing-masing bank, ternyata dari 30 bank Umum Swasta
Nasional Devisa terdapat 7 bank Umum Swasta Nasional Devisa yang rata-rata
trennya negatif, yaitu pada PT. Bank Ekonomi Raharja, Tbk, PT. Bank Himpunan
Saudara 1906, Tbk, PT. Bank ICBC Indonesia, PT. Bank Maspion Indonesia, PT.
Bank SBI Indonesia, PT. Bank Mestika Dharma, PT.Bank Metro Exress.Hal ini
lah yang menyebabkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Risiko Usaha terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa”.

Dalam mendapat keuntungan yang diharapkan, manajemen perlu
berhati-hati pada pengelolaan asset dan liabilitiesnya karena keputusan-keputusan
manajemen bank akan menimbulkan risiko yang disebut risiko usaha. Oleh karena
itu manajemen bank harus benar-benar mempertimbangkan secermat mungkin
risiko dari sumber-sumber yang berbeda dalam meningkatkan profitabilitas.
Apabila semakin tinggi risiko yang dihadapi maka akan semakin tinggi tingkat
keuntungan yang diharapkan. Bank selalu menjadi lembaga perantara akan
dihadapkan pada pilihan risiko yaitu antara risiko di suatu pihak dengan pihak
yang lain kesempatan mendapatkan keuntungan.

Risiko yang berkaitan dengan usaha bank pada dasarnya berasal dari
sisi aktiva maupun passiva. Risiko usaha yang dapat dihadapi oleh suatu bank
antara lain risiko likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, risiko modal, risiko

efisiensi dan risiko operasional.



Risiko likuiditas merupakan faktor penting untuk mengetahui
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau
kewajiban pada saat ditagih. Dengan kata lain, Bank dapat membayar kembali
pencairan dana diajukan,semakin besar rasio ini maka semakin likuid ( Kasmir,
2010 : 286) Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur risiko likuiditas
adalah Loan to Deposit Ratio(LDR). Hubungan risiko likuiditas dengan LDR
adalah berlawanan arah, karena dengan meningkatnya LDR berarti peningkatan
kredit lebih besar daripada peningkatan dana pihak ketiga. Sedangkan hubungan
LDR dengan ROA adalah positif atau searah. Hal ini terjadi karena meningkatnya
LDR menunjukkan peningkatan kredit lebih besar aripada peningkatan biaya dan
laba yang diperoleh bank meningkatkan serta ROA pun ikut meningkat.

Risiko kredit adalah kerugian sehubungan dengan pihak peminjam
tidak dapat dan atau tidak mau memenuhi kewajiban untuk membayar kembali
dana yang dipinjamnya secara penuh pada saat jatuh tempo atau sesudahnya.
Untuk rasio yang digunakan dalam mengukur risiko kredit ini salah satunya
adalah dengan menggunakan Non Performing Loan (NPL). Apabila NPL
digunakan untuk mengukur kualitas aktiva berarti mengukur tingkat kredit
bermasalah yang dimiliki oleh bank. NPL memiliki pengaruh negatif terhadap
ROA. Hal ini terjadi karena apabila NPL meningkat akan berakibat pada naiknya
kredit bermasalah, kemudian pandapatan bunga bank turun pada akhirnya laba
bank juga ikut turun dan risiko yang dihadapi bank akan semakin tinggi. Di sisi
lain, apabila NPL dihubungkan dengan ROA akan memiliki pengaruh negatif atau

berlawanan arah. Hal ini disebabkan karena apabila NPL naik maka kredit



bermasalah bank juga meningkat, sehingga mengakibatkan pendapatan dan laba
menurun, dan pada akhirnya ROA pun ikut turun. Sehingga hubungan NPL
dengan ROA adalah negatif. Hubungan risiko kredit terhadap NPL adalah positif,
Sedangkan hubungan NPL terhadap ROA adalah negatif. Dengan demikian
hubungan risiko kredit terhadap ROA adalah negatif.

Risiko kredit dapat diukur juga dengan menggunakan Aktiva
Produktif Bermasalah (APB). Hubungan APB dengan ROA adalah negative atau
berlawanan arah. Hal ini disebabkan karena jumlah aktiva produk bermasalah
semakin besar, sehingga pendapatan menjadi menurun dan laba juga akan
mengalami penurunan serta ROA akan turun. Dengan demikian, hubungan antara
risiko kredit dengan ROA adalah positif atau searah karena aktiva produktif
bermasalah lebih besar daripada total aktiva produktif.

Risiko pasar terdiri atas risiko tingkat bunga dan risiko nilai
tukar.Risiko tinggat bunga adalah risiko yang ditimbulkan oleh terjadinya
perubahan atas tingkat suku bunga yang berpengaruh pada bank terhadap
pendapatan yang diterima atau pengeluaran biaya yang dikeluarkan oleh bank.
Risiko tingkat bunga yang berhubungan dengan sumber dana bank sangat
tergantung pada sensitivitas tingkat bunga dari aktiva yang dibiayai dengan dana
tersebut. Risiko tingkat bunga menunjukkan kemampuan bank untuk
mengoperasikan dana hutang yang diterima dari nasabah, baik dalam bentuk giro,
deposito ataupun dana pihak ketiga Veithzal Rivai (2007 : 725). Risiko tingkat
suku bunga dapat diukur dengan Interest Rate Risk (IRR). IRR merupakan

perbandingan rasio antara IRSA dengan IRSL, Rasio ini memiliki hubungan yang



positif atau negatif bagi ROA. Hubungan antara IRR dengan ROA dipengaruhi
olen tren suku bunga. Hubungan positif terjadi apabila IRR mengalami
peningkatan pada saat tren suku bunga mengalami peningkatan. IRR meningkat
menggambarkan peningkatan IRSA yang lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan IRSL. Dalam kondisi tren suku bunga meningkat hal tersebut
mengakibatkan peningkatan pendapatan bunga lebih besar dibandingkan dengan
poeningkatan biaya bunga, maka laba bunga akan mengalami peningkatan, ROA
juga akan mengalami peningkatan, maka IRR memiliki hubungan yang positif
terhadap ROA. Kedua, hubungan Positif terjadi apabila IRR mengalami
penurunan pada saat tren suku bunga mengalami peningkatan. IRR menurun
menggambarkan peningkatan IRSA yang lebih kecil dibandingkn dengan
peningkatan biaya bunga, maka laba akan mengalami penurunan, ROA juga akan
mengalami penurunan, maka IRR memiliki hubungan yang positif terhadap
ROA.Hubungan negatif terjadi apabila IRR mengalami peningkatan, pada saat
tren suku bunga mengalami penurunan. IRR meningkat menggambarkan
penurunan IRSA yang lebih besar dibandingkan dengan penurunan IRSL. Dalam
kondisi tren suku bunga menurun hal tersebut mengakibatkan penurunan
pendapatan bunga lebih besar dibandingkan dengan penurunan biaya bunga, maka
laba akan mengalami penurunan, ROA juga akan mengalami penurunan, maka
IRR memiliki hubungan yang negatif terhadap ROA. Kedua,hubungan negatif
terjadi apabila IRR mengalami penurunan pada saat tren suku bunga mengalami
penurunan. IRR menurun menggambarkan penurunan IRSA yang lebih kecil

dibandingkan dengan penurunan IRSL. Dalam kondisi tren suku bunga menurun



hal tersebut mengakibatkan penurunan pendapatan bunga lebih Kkecil
dibandingkan dengan penurunan biaya bunga, maka laba akan mengalami
peningkatan, ROA juga akan mengalami peningkatan, maka IRR memiliki
hubungan yang negatif terhadap ROA. Hubungan risiko tingkat suku bunga
terhadap IRR adalah bisa positif dan bisa negatif, Sedangkan hubungan IRR
terhadap ROA adalah bisa positif dan bisa negatif. Dengan demikian hubungan
risiko tingkat suku bunga terhadap ROA adalah bisa positif dan bisa negatif.

Risiko pasar dapat diukur juga dengan menggunakan Posisi Devisa
Netto (PDN). Hubungan antara PDN dengan ROA adalah positif atau searah dan
negative atau berlawanan. Apabila aktiva valas lebih besar dari pasiva valas pada
saat nilai tukar naik maka akan menyebabkan kenaikan pendapatan lebih besar
daripada kenaikan biaya, sehingga laba meningkat dan ROA juga akan naik
sehingga hubungannya akan positif. Sebaliknya, jika nilai tukar aktiva valas turun
maka akan menyebabkan penurunan pendapatan lebih besar daripada penurunan
biaya sehingga laba menurun dan ROA pun turun sehingga hubungannya akan
negative. Apabila aktiva valas lebih kecil daripada pasiva valas pada saat nilai
tukar turun maka akan menyebabkan penurunan pendapatan lebih kecil daripada
penurunan biaya, sehingga laba meningkat dan ROA naik sehingga hubungannya
akan negative. Sebaliknya, jika nilai tukar naik, pendapatan akan menurun dan
ROA pun menurun sehingga hubungannya akan positif. Dengan demikian,
hubungan PDN dengan ROA adalah positif/negative.

Risiko modal adalah risiko yang timbul akibat kegagalan bank dalam

pengelolaan usahanya, alat ukur yang digunakan untuk mengukur risiko ini adalah
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Fixed Asset to Capital Ratio(FACR). Apabila FACR mengalami peningkatan
maka  aktiva tetap semakin tinggi dibandingkan modal bank sehingga
menyebabkan risiko modal menjadi meningkat. Sehingga dengan demikian
pendapatan dan laba yang diperoleh bank akan meningkat seiring dengan
meningkatnya ROA. Berdasarkan hal tersebut hubungan antara risiko modal
dengan ROA adalah negatif.

Risiko tingkat efisiensi dapat juga diukur dengan menggunakan Fee
Based Income Ratio (FBIR).Apabila FBIR meningkat, itu berarti terjadi
peningkatan pendapatan operasional di luar pendapatan bunga lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan pendapatan operasional yang diterima oleh
bank.sehingga laba bank meningkat dan akhirnya ROA bank meningkat.Dengan
demikian, hubungan FBIR dengan ROA adalah serah atau positif.

Risiko operasional adalah suatu kegagalan bank alam kegiatan
operasional. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur resiko
operasional adalah Biaya Operasional dan Pendapatan OperasionalBOPO.
Hubungan antara rasio BOPO dengan ROA berpengaruh negatif atau berlawanan
arah. Jika BOPO meningkat menunjukkan risiko operasional yang tinggi sebagai
akibat dari peningkatan biaya operasional yang lebih tinggi dari pada peningkatan
pendapatan operasional. Hal ini mengakibatkan laba operasional bank mengalami
penurunan, sehingga ROA mengalami penurunan.

Dalam dunia usaha sangat diperlukan adanya pengelolaan risiko
karena setiap langkah dalam pengambilan keputusan telah mengandung risiko

yang senantiasa dihadapkan pada kondisi ketidakpastiaan dan pada umumnya
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bersumber pada faktor internal dan eksternal bank. Demikian juga yang perlu
dilakukan oleh bank umum swasta nasional devisa dalam menghasilkan Return
On Asset (ROA).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul
“Pengaruh Risiko Usaha terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum

Swasta Nasional Devisa”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
permasalahan penelitian ini dapat merumuskan sebagai berikut :

1. Apakah rasio yang terdiri dari LDR, NPL, APB, IRR, PDN, FACR, FBIR dan
BOPO secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA pada
bank umum swasta nasional devisa?

2. Apakah LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA pada bank umum swasta nasional devisa?

3. Apakah NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada bank umum swasta nasional devisa?

4. Apakah APB secara parsial mempunyai pengaruh negative yang signifikan
terhadap ROA pada bankumum swasta nasional devisa?

5. Apakah IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada bank umum swasta nasional devisa?

6. Apakah PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

ROA pada bank umum swasta nasional devisa?



12

Apakah FACR secaraparsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada bankswasta nasional devisa?

Apakah FBIR secaraparsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada bank-bank swasta nasional devisa?

Apakah BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROA pada bank-bank swasta nasional devisa?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dilakukannya penelitian

ini adalah :

1.

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh LDR, NPL, APB, IRR, PDN, FACR,
FBIR, dan BOPO secara bersama-sama terhadap ROA pada bank umum
swasta nasional devisa.

Mengetahui LDR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA
pada bank umum swasta nasional devisa.

Mengetahui NPL memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA

pada bank umum swasta nasional devisa.

. Mengetahui APB memiliki Pengaruh yang negatifyang signifikan terhadap

ROA pada bankumum swasta nasional devisa.

Mengetahui IRR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank
umum swasta nasional devisa.

Mengetahui PDN memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank

umum swasta nasional devisa.
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7. Mengetahui FACR memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA
pada bank umum swasta nasional devisa.

8. Mengetahui FBIR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA
pada bank umum swasta nasional devisa.

9. Mengetahui BOPO memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap

ROA pada bank umum swasta nasional devisa.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi bank
Penelitian ini dapat memberikan kajian informasi tentang pengaruh LDR, NPL,
APB, IRR, PDN, FACR,FBIR dan BOPO vyang dapat dijadikan sebagai
masukan bagi bank dalam mengelola risiko usahanya sehingga upaya
mendapatkan tingkat keuntungan yang diharapkan.

2. Bagi penulis
Melalui penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta wawasan yang lebih
luas tentang sejauh mana risiko usaha berpengaruh terhadap ROA pada bank-
bank swasta nasional devisa.

3. Bagi peneliti lain
Dengan adanya peneliti ini, penulis dapat menambah pengetahuan, wawasan
dan pengalaman untuk menerapkan teori yang sudah dipelajari di perkuliahan
ke dalam studi kasus yang lebih spesifik.

4. Bagi STIE Perbanas Surabaya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambahan kepustakaan dan

sebagai bahan referensi bagi semua mahasiswa STIE Perbanas Surabaya
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khususnya tentang pengaruh risiko usaha bank terhadap Return on Asset

(ROA) pada BankUmum Swasta Nasional devisa dan juga sebagai pembanding

mahasiswa yang akan mengambil judul dan tema yang sama untuk bahan

penelitian.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis dengan maksud agar

dapat diperoleh gambaran yang cukup jelas tentang obyek pengamatan. Uraian

sistematika penulisan adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN
Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan
masalah yang diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan penelitian ini.
: TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini dijelaskan tentang penelitian terdahulu, landasan
teori, kerangka pemikiran serta hipotesis yang akan diuji.
: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini berisi uraian mengenai rancangan penelitian,
batasan penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan
pengembangan  pengukuran sampel, data dan metode
pengumpulan data, serta teknik analisis data

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
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Dalam bab ini akan diuraikan tentang gambaran subyek penelitian,
analisis data yang terdiri dari analisis deskriptif, pengujian
hipotesis dan pembahasan.

PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan yang berisi hasil
akhir dari analisis data, keterbatasan penelitian dan saran bagi

pihak yang terkait dengan hasil penelitian.



